BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Puskesmas Bagansiapiapi merupakan salah satu dari 2 Puskesmas yang
berada di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Puskesmas Bagansiapiapi
terletak di sebelah utara dari kota Bagansiapiapi. Puskesmas Bagansiapiapi
memiliki 8 desa binaan terdiri dari 4 Kelurahan dan 4 Kepenghuluan. Mempunyai

luas wilayah + 265,5 Ha, dengan batas-batas wilayah :

1. Utara : Kec. Sinaboi

2. Selatan : Kec. Batu Hampar
3. Barat : Sungai Rokan

4. Timur : Kota Dumai

Berdasarkan Peraturan Bupati Rokan Hilir Nomor 492 Tahun 2016 tentang
Kategori Pusat Kesehatan Masyarakat di Kabupaten Rokan Hilir, Puskesmas
Bagansiapiapi termasuk kategori puskesmas non rawat inap daerah pedesaan.
Sarana kesehatan yang ada di Puskesmas Bagansiapiapi terdiri dari 3 Puskesmas
Pembantu (PUSTU), 1 Pondok Bersalin Desa (POLINDES), dan 39 Posyandu .

Sampai dengan tahun 2019 tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas
Bagansiapiapi berjumlah 124 orang, 49 orang diantaranya adalah Bidan yang
tersebar dan bertugas pada pelayanan kesehatan di berbagai Poli di Puskesmas
induk, Pustu, Polindes. Tugas Pokok Bidan adalah melaksanakan program KIA
baik didalam gedung maupun luar gedung seperti di Posyandu, kegiatan kelas ibu

hamil, dan kegiatan kunjungan rumah ibu hamil risiko tinggi.
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Hasil Analisa Univariat

Analisa univariat adalah analisa yang digunakan untuk mendapatkan data
mengenai karakteristik responden serta masing-masing variabel yang meliputi
umur, pendidikan, status kepegawaian, pengetahuan, masa kerja, sumber
informasi dan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care oleh bidan. Hasil

analisa univarat yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia, Pendidikan,
dan Status Kepegawaian Bidan di Wilayah Kerja Puskesmas
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

No Karakteristik Frekuensi Persentase
1 Usia
1. Dewasa awal (26-35 tahun) 30 69.8
2. Dewasa akhir (36-45 tahun) 12 27,9
3. Lansia awal (46-55 tahun) 1 2,3
Total 43 100
2 Pendidikan
1. D III Kebidanan 42 97.7
2. D1V Kebidanan 1 2.3
Total 43 100

3 Status Kepegawaian

1. PNS 15 349
2. Honorer 28 65.1
Total 43 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui, dari 43 responden terdapat 30
responden (69.8%) yang berusia dengan kategori dewasa awal yaitu 26-35 tahun,
42 responden (97.7 %) berpendidikan terakhir D IIT Kebidanan dan 28 responden

(65.1%) berstatus sebagai bidan honorer.
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Tabel 4.2 : Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan, masa kerja, sumber
informasi dan Standar pelayanan ANC oleh Bidan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

No Variabel Frekuensi Persentase
1 Pengetahuan
1. Kurang 25 58.1
2. Baik 18 41.9
Total 43 100
2 Masa kerja
1. Kurang optimal (Masa kerja < 5 9 20.9
tahun)
2. Optimal (Masa kerja > 5 tahun) 34 79.1
Total 43 100
3 Sumber Informasi
1. Tidak Pernah 24 55.8
2. pernah 19 442
Total 43 100
4  Standar Pelayanan ANC
1. Tidak sesuai standar 23 53.5
2. Sesuai standar 20 46.5
Total 43 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui, dari 43 responden terdapat 25
responden (58.1%) memiliki pengetahuan kurang tentang standar pelayanan
ANC, 34 responden (79.1%) memiliki masa kerja optimal difasilitas pelayanan
kesehatan yaitu > 5 tahun, 24 responden (55.8%) tidak pernah memperoleh
informasi tentang standar pelayanan ANC dan 23 responden (53.5%) tidak

melakukan standar pelayanan ANC sesuai standar.

Hasil Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel
pengetahuan, masa kerja dan sumber informasi dengan pelaksanaan standar
pelayanan antenatal care oleh bidan. Hasil analisa bivariat yang diperoleh pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 : Hubungan faktor pengetahuan dengan pelaksanaan standar
pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

Pelaksanaan Standar Pelayanan
Antenatal Care Oleh Bidan
Tidak

Pengetahuan . Sesuai POR
" S?;fll::r Standar Total Va[;ue (95% CI)
n %o n %o n (%)
Kurang 20 80 5 20 25 (100)
Baik 20

3 16.7 15 83.3 18 (100) 0,001 (4,11-
97,11)

Tumlah 23 53,5 20 46,5  43(100)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui, dari 25 responden yang memiliki
pengetahuan kurang, terdapat 5 orang (20%) yang melakukan pelaksanaan
standar pelayanan antenatal care sesuai standar sedangkan dari 18 responden
yang memiliki pengetahuan baik tentang standar pelayanan ANC, masih terdapat
3 responden (16,7%) yang melakukan pelayanan antenatal care tidak sesuai
standar.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value =0,001 (< 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa, ada hubungan faktor pengetahuan dengan pelaksanaan
standar pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020. Dari uji statistik tersebut
juga diperoleh nilai POR (Prevalence Odds Ratio) = 20 (CI 95%: 4,11-97,11), hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan bidan yang kurang, beresiko sebesar 20 kali
menyebabkan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care oleh bidan tidak

sesual standar.
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Tabel 4.4 : Hubungan faktor masa kerja dengan pelaksanaan standar
pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

Pelaksanaan Standar Pelayanan
Antenatal Care Oleh Bidan
Tidak

Masa Kerja Sesuai Sesuai Total p POR
Standar Standar Value (95% CI)
n %o n % n (%)
Kurang
Optimal (<5 g 889 1 L1 9(100)
tahun)
10,13
Optimal (=5 0,024 g
tahun) 15 441 19 559  34(100) (1,13-90,20)
Jumlzh 23 535 20 465  43(100)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui, dari 9 responden yang masa
kerjanya kurang optimal (< 5 tahun), terdapat 1 orang (11,1%) yang melakukan
pelaksanaan standar pelayanan antenatal care sesuai standar sedangkan dari 34
responden yang masa kerjanya optimal ( > 5 tahun), masih terdapat 15 responden
(44,1%) yang melakukan pelayanan antenatal care tidak sesuai standar.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value =0,024 (< 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa, ada hubungan faktor masa kerja dengan pelaksanaan standar
pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020. Dari uji statistik tersebut juga diperoleh nilai
POR (Prevalence Odds Ratio) = 10,13 (CI 95%: 1,13-19,20), hal ini
menunjukkan bahwa masa kerja bidan yang kurang optimal (< 5 tahun), beresiko
sebesar 10 kali menyebabkan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care oleh

bidan tidak sesuai standar.
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Tabel 4.5 : Hubungan faktor sumber informasi dengan pelaksanaan standar
pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

Pelaksanaan Standar Pelayanan
Antenatal Care Oleh Bidan

Sumber Tidak :
. Sesuai POR
Informasi Sesuai Total p
Standar Standar Value (95% CI)
n % n %o n (%)
Tidak Pernah
Mendapatkan |, 70,8 7 29,2 24 (100)
Informasi
Pernah 0,024 (1 4;%8 46)
Mendapa_tkan 6 31,6 13 68,4 19 (100) ’ ’
Informasi
Jumlah 23 53,5 20 46,5 43 (100)

Berdasarkan hasil tabel 4.5, diketahui bahwa, dari 24 responden yang
tidak pernah mendapatkan informasi, terdapat 7 responden (29,2%) yang
pelaksanaan standar pelayanan antenatal care sesuai standar sedangkan dari 19
responden yang pernah mendapatkan informasi, sebanyak 6 responden (31,6%)
tidak melakukan pelayanan antenatal care sesuai standar.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value =0,024 (< 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa, ada hubungan faktor sumber informasi dengan pelaksanaan
standar pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020. Dari uji statistik tersebut
juga diperoleh nilai POR (Prevalence Odds Ratio) = 5,26 (CI 95%: 1,42-19,46),
hal ini menunjukkan bahwa bidan yang tidak pernah mendapatkan sumber
informasi, beresiko sebesar 5 kali melaksanakan standar pelayanan antenatal care

tidak sesuai standar.



BAB YV
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang Faktor-Faktor yang

Berhubungan Dengan Pelaksanaan Standar Pelayanan Antenatal Care Oleh Bidan di

Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020 yang

ditinjau dari kenyataan yang ditemui dan dibandingkan dengan teori-teori yang ada.

Adapun pembahasan dari hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

A.

Hubungan faktor pengetahuan dengan pelaksanaan standar pelayanan
antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

Dari 25 responden yang memiliki pengetahuan kurang, terdapat 5 orang
(20%) yang melakukan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care sesuai
standar sedangkan dari 18 responden yang memiliki pengetahuan baik tentang
standar pelayanan ANC, masih terdapat 3 responden (16,7%) yang melakukan
pelayanan antenatal care tidak sesuai standar. Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value =0,001 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa, ada hubungan faktor
pengetahuan dengan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care oleh bidan di
Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020.

Pengetahuan merupakan domain terpenting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan
sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan
merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang (Meliono, 2007). Agar seorang
bidan dapat memberikan pelayanan sesuai standar, perlu adanya pengetahuan
tentang apa dan bagaimana pelayanan antenatal, bagaimana sikap dan tindakan

apa saja yang dilakukan bidan pada saat memberikan pelayanan tersebut.
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Pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
berperilaku positif dan menghasilkan output yang baik. Semakin baik
pengetahuan bidan tentang pelayanan antenatalcare maka akan lebih semangat
dan baik kualitas kerjanya dalam melaksanakan tugas. Jika pengetahuan bidan
baik maka akan merasa senang berbagi ilmu dan menolong orang yang
membutuhkan sesuai sumpah yang diucapkan sebagai seorang bidan. Akan tetapi
jika pengetahuan kurang maka yang bersangkutan akan malas, takut
untukmelayani pasien karena khawatir dengan pertanyaan-pertanyaan yang
muncul dari pasien dan keluarga, petugas seperti ini juga tidak bisa memberikan
rasa puas pada pasien dan pada diri sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lasut &
Donsu (2018), bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan kinerja bidan
dalam penerapan standar pelayanan antenatal care 10 T. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji statistik menggunakan uji chi square didapatkan nilai (p value =
0,001 < 0,05). Pengetahuan bidan merupakan kemampuan intelektual dan tingkat
pemahaman bidan terutama kompetensi bidan terhadap penerapan standar
pelayanan ANC, yang mempengaruhi bidan dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat khususnya ibu hamil yang secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada ibu hamil tersebut (Lasut & Donsu, 2018).

Dari 25 responden yang memiliki pengetahuan kurang, terdapat 5 orang
(20%) yang melakukan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care sesuai
standar. Bidan yang memiliki pengetahuan kurang, tetapi sesuai dalam
melaksanakan standar antenatal, hal ini dikarenakan semua bidan di puskesmas
dituntut bekerja sesuai standar. Selain dari adanya prosedur ataupun tuntutan

bekerja sesuai standar, faktor masa kerja bidan juga memiliki hubungan sebab
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akibat terhadap kesesuaian dalam pelayanan ANC, salah satunya masa kerja yang
optimal. Menurut Manulung dalam Notoatmodjo 2007, masa kerja adalah proses
pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan
karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Dalam
penelitian ini adalah kaitannya masa kerja bidan dengan kesesuian standar
pelayanan Antenatal.

Seorang bidan harus memiliki pengetahuan yang luas, memiliki motivasi
yang tinggi, dituntut untuk menggunakan kemampuan dalam berbagai aspek
kehidupan khususnya dalam memberikan pelayanan kepada pasien, sehingga
dengan demikian dapat memberikan dampak yang positif sesuai dengan bidang
ilmu yang dimilikinya (Ruwayda, 2016). Namun pelaksanaan pelayanan antenatal
di Puskesmas Bagansapiapi menemui sejumlah hambatan, yang disebabkan
kurangnya pengetahuan bidan.

Dari 18 responden yang memiliki pengetahuan baik tentang standar
pelayanan ANC, masih terdapat 3 responden (16,7%) yang melakukan pelayanan
antenatal care tidak sesuai standar. Hasil penelitian menunjukkan, kualitas
pelaksanaan standar pelayanan antenatal oleh bidan di Puskesmas Bagansiapiapi
masih ada yang belum sesuai dengan standar yang ditetapkan. Tidak sesuainya
responden terhadap unsur kegiatan dalam pelayanan antenatal menurut hasil
penelitian dan pengamatan peneliti pada saat penelitian, dikarenakan berbagai
faktor antara lain bidan dalam memberikan pelayanan antenatal lebih sering
terfokus dan menekankan pada pemeriksaan fisik saja (berat badan, tekanan
darah, menentukan tinggi fundus uteri, letak janin dengan manuver leopold, dan
denyut jantung janin), schingga unsur pelayanan yang lain seringkali diabaikan

dan juga efisiensi waktu karena banyak antrian dalam pemeriksaan ANC.
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Selain hal diatas, masih adanya bidan yang belum sesuai dalam
melaksanakan pelayanan ANC disebabkan adanya bidan yang berusia 26 — 35
tahun dengan masa kerja < dari 5 tahun, hal ini membuat bidan masih belum bisa
bersikap sabar dan teliti, masih tergesa-gesa dan kurangnya percaya diri dalam
pemberian pelayanan ANC. Faktor usia berpengaruh terhadap pengalaman bidan
dalam pelayanan ANC baik dalam bersikap ataupun di dalam pemeriksaan ANC
secara langsung kepada ibu hamil. Menurut Penelitian Wahyuningsih, Yuwono,
Lionardo tahun 2018 di Palembang, faktor umur menunjukan ada hubungan
antara usia dengan kepatuhan bidan terhadap standar pelayanan Antenatal care.

Umur merupakan ciri dari kedewasaan fisik dan dan kematangan
kepribadian yang erat hubungannya dengan pengambilan keputusan.
Bertambahnya usia seseorang maka pemikirannya akan semakin berkembang
sesuai dengan pengetahuan yang pernah didapatkan dan akan lebih berhati-hati
dan cekatan dalam melakukan pekerjaanya. Umur bidan akan berpengaruh pada
mutu pelayanan antenatal care dimana dengan bertambanya umur maka akan
bertambah baik mutu pelayanan antenatal care (Abu, Kusuma, Werdani, 2016).
Usia berhubungan dengan kinerja bidan, sebagian masyarakat menganggap usia
merupakan daya tarik tersendiri untuk mendapatkan pelayanan kesehatan

(Ahmad, 2008).

Hubungan faktor masa kerja dengan pelaksanaan standar pelayanan
antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

Dari 9 responden yang masa kerjanya kurang optimal (< 5 tahun), terdapat

1 orang (11,1%) yang melakukan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care

sesuai standar sedangkan dari 34 responden yang masa kerjanya optimal ( = 5
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tahun), masih terdapat 15 responden (44,1%) yang melakukan pelayanan
antenatal care tidak sesuai standar. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
=0,024 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa, ada hubungan faktor masa kerja
dengan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020.

Berdasarkan dari teori Abu, dkk (2015), semakin lama seseorang bekerja
pada suatu organisasi semakin berpengalaman dia, sehingga kecakapan kerjanya
semakin baik. Pengembangan perilaku dan sikap bidan dalam mengambil
keputusan untuk melaksanakan tindakan yang tepat dibutuhkan suatu pengalaman
kerja/masa kerja sehingga menimbulkan kepercayaan dorongan yang tinggi,
makin lama pengalaman kerja yang dialami oleh bidan, maka semakin terampil
bidan tersebut dalam pekerjaannya.

Semakin lama bidan bekerja akan semakin terbiasa dalam melakukan
pelayanan antenatal care pada ibu hamil. Masa kerja bidan merupakan rentang
waktu yang telah ditempuh dalam melaksanakan tugasnya, selama waktu itulah
banyak pengalaman dan pelajaran yang dijumpai sehingga sudah mengerti apa
keinginan dan harapan ibu hamil kepada seorang bidan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Siagian (2012), yang menyatakan
bahwa masa kerja adalah jangka waktu orang sudah bekerja (pada suatu kantor
dan badan). Semakin lama seseorang bekerja maka semakin terampil dan makin
berpengalaman pula dalam melaksanakan pekerjaan. Masa kerja merupakan
faktor individu yang berhubungan dengan prilaku dan persepsi individu yang
mempengaruhi kompetensi individu, misalnya seseorang yang lebih lama bekerja
akan dipertimbangkan lebih dahulu dalam hal promosi, hal ini berkaitan erat

dengan apa yang disebut senioritas.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuningsih (2018) bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan
kepatuhan bidan terhadap standar pelayanan antenatal care di kota Pelembang.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik menggunakan uji chi square
didapatkan nilai p=0,000 dengan nilai a= 0,05 (p<a), nilai r = 0,34 kekuatan
hubungan lemah dan nilai (OR = 11,7).

Dari 9 responden yang masa kerjanya kurang optimal (< 5 tahun), terdapat
1 orang (11,1%) yang melakukan pelaksanaan standar pelayanan antenatal care
sesuai standar, hal ini dapat dikarenakan bidan tersebut telah memperoleh
pelatihan ataupun telah mengikuti seminar-seminar tentang standar pelayanan
ANC, schingga dalam melakukan pelayanan ANC pada ibu hamil tidak
berdasarkan pengalaman masa kerja tetapi berdasarkan ilmu yang diperoleh dari
pelatihan tersebut.

Pelatihan merupakan suatu bentuk pendidikan dengan memeperoleh
pengalaman belajar yang akhirnya akan menumbukakan perubahan perilaku
pesertanya. Moekijat dalam Wahyuningsih (2018) mengemukakan pelatihan
merupakan fungsi yang sifatnya terus menerus dan bukan hanya di berikan sekali
saja dalam rangka meningkatkan ketaatan terhadap prosedur dan pengembangan
sumber daya manusia.

Dari 34 responden yang masa kerjanya optimal ( > 5 tahun), masih
terdapat 15 responden (44,1%) yang tidak melakukan pelaksanaan standar
pelayanan antenatal care sesuai standar, hal ini dikarenakan pada saat
melaksanakan pelayanan terhadap ibu hamil, bidan hanya berdasarkan pada
pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak menerapkan prosedur yang telah

ditetapkan. Walaupun masa kerja memperkaya pengalaman tetapi jika kegiatan
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berulang dengan atau tanpa perubahan mengikuti perkembangan keilmuan tidak
dapat memastikan aktivitas telah dilakukan dengan benar ( Lumbanraja, Aryanti
2016)

Selain itu menurut pengamatan peneliti, motivasi juga merupakan salah
satu penyebab dari ketidaksesuaian pelaksanaan pelayanan ANC. Motivasi dapat
muncul karena adanya kebutuhan dalam diri bidan. Kebutuhan ini yang
selanjutnya mendorong bidan untuk melakukan sesuatu agar kebutuhan yang
harus dipenuhinya tersebut tercapai. Adanya hubungan positif memberi makna
bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh bidan, maka semakin baik
kinerja yang dihasilkan dalam pelayanan.

Bidan yang sudah lama masa kerja nya cenderung lebih santai dalam
pelaksaanaan tugas, hal ini diperkuat lagi dengan status kepegawaian bidan yang
telah berstatus PNS. Bidan yang PNS menganggap bahwa merecka sudah berada
pada zona yang aman, apapun yang mereka lakukan tidak akan secara langsung
berpengaruh terhadap perpanjangan karir nya sebagai bidan, berbeda dengan
bidan dengan status honorer, mereka merasa bahwa jika kinerja mereka tidak
baik, maka kemungkinan untuk diperpanjang atau dimutasi dari bagian kerja nya

saat ini sangat besar.

Hubungan faktor sumber informasi dengan pelaksanaan standar pelayanan
antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020

Berdasarkan hasil tabel 4.5, diketahui bahwa, dari 24 responden yang
tidak pernah mendapatkan informasi, terdapat 7 responden (29,2%) yang

pelaksanaan standar pelayanan antenatal care sesuai standar sedangkan dari 19

responden yang pernah mendapatkan informasi, sebanyak 6 responden (31,6%)
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tidak melakukan pelayanan antenatal care sesuai standar. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value =0,024 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa, ada
hubungan faktor sumber informasi dengan pelaksanaan standar pelayanan
antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi Kabupaten
Rokan Hilir Tahun 2020.

Dari uji statistik tersebut juga diperoleh nilai POR (Prevalence Odds
Ratio) = 5,26 (CI1 95%: 1,42-19,46), hal ini menunjukkan bahwa bidan yang tidak
pernah mendapatkan sumber informasi, beresiko sebesar 5,26 kali melaksanakan
standar pelayanan antenatal care tidak sesuai standar

Menurut Rahmawati & Bactiar (2018), sumber informasi adalah media
yang berperan penting bagi seseorang dalam menentukan sikap dan keputusan
untuk bertindak dan meningkatkan minat. Sumber informasi adalah segala
sesuatu yang menjadi perantara dalam menyampaikan informasi, media informasi
untuk komunikasi massa. Keterpaparan informasi kesehatan terhadap individu
akan mendorong terjadinya perilaku kesehatan. Teori tersebut dikatakan bahwa
semakin sering seseorang mendapatkan informasi dari berbagai sumber maka
kecenderungan seseorang akan mengambil sikap yang baik pula mengenai suatu
hal.

Menurut Kusuma (2012), sumber Informasi dapat diperoleh melalui
berbagai sumber dalam bentuk lisan maupun tulisan. Sumber informasi juga
didapat langsung dari narasumber yang bersangkutan dengan melalui percakapan,
wawancara, diskusi, seminar, pelatihan, dan lain-lain. Narasumber tentu orang
yang ahli dibidangnya seperti tokoh agama, para guru, ilmuwan.

Sumber informasi dapat diperoleh melalui media cetak (surat kabar,

majalah), media elektronik (televisi, radio, internet), dan melalui kegiatan tenaga
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kesehatan seperti pelatithan yang di adakan. Pelatihan adalah suatu kegiatan
peningkatan kemampuan atau keterampilan karyawan atau pegawai dalam suatu
intitusi yang akan menghasilkan suatu perubahan perilaku (Notoatmodjo, 2009).

Menurut Bangun, 2012 Pelatihan (7raining) adalah suatu proses
memperbaiki keterampilan kerja karyawan untuk membantu pencapaian tujuan
organisasi. Pelatihan karyawan dilakukan bagi karyawan yang dinilai kurang
terampil dalam mengerjakan pekerjaannya. /n service training adalah pelatihan
yang ditujukan kepada karyawan yang sudah bekerja di berbagai unit atau devisi
dari suatu organisasi atau institusi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mulatsih (2018) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan kepatuhan pelaksnaan
standar pelayanan ANC oleh bidan praktik mandiri (BPM) di kabupaten Boyolali.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik menggunakan chi square didapatkan
nilai p=0,002 dengan nilai o= 0,05 (p<a), nilai r = 0,434 yang menunjukan
tingkat keeratan variable bebas dan variabel terikat adalah cukup kuat (0,40-
0,59).

Dari 24 responden yang tidak pernah mendapatkan informasi, terdapat 7
responden (29,2%) yang pelaksanaan standar pelayanan antenatal care sesuai
standar. Bidan tidak mengikuti pelatihan akan tetapi baik dalam melaksanakan
standar pelayanan antenatal, hal ini disebabkan semua bidan dalam bekerja
dituntut melaksanakan pelayanan sesuai standar yang ditetapkan baik secara
program maupun oleh ketentuan standar profesi bidan dan mereka juga
diharapkan selalu aktif bertanya kepada bidan yang telah dilatih atau sebaliknya,

bidan yang terlatih diharuskan menyampaikan ilmunya kepada bidan yang lain.
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Dari 19 responden yang pernah mendapatkan informasi, sebanyak 6
responden (31,6%) tidak melakukan pelayanan antenatal care sesuai standar.
Bidan yang mendapatkan pelatihan tetapi dalam melakukan pelayanan ANC tidak
sesuai standar, Menurut asumsi peneliti hal ini dapat dikarenakan tidak
dilakukannya supervisi oleh Kepala Puskesmas dan Dinas Kesehatan, serta Bidan
Koordinator sehingga menyebabkan bidan tidak mematuhi lagi tentang standar
pelayanan ANC. Selain itu terdapat bidan yang gugup atau kurang percaya diri
yang disebabkan karena keberadaan orang lain dalam hal ini adalah bidan senior
atau yang menjadi mentor dari bidan junior.

Faktor lain yang mempengaruhi kurangnya percaya diri dari bidan dalam
pelayanan ANC adalah faktor emosional dari bidan karena usia bidan yang masih
muda. Faktor usia berpengaruh terhadap pengalaman bidan dalam pelayanan
ANC baik dalam bersikap ataupun di dalam pemeriksaan ANC secara langsung
kepada ibu hamil. Faktor emosional merupakan suatu bentuk sikap kadang-
kadang merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai
semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

Secara umum, pelatihan pelayanan ANC yang pernah diikuti membuat
bidan lebih patuh dalam pelaksanaan standar pelayanan ANC kepada ibu hamil
karena bidan telah mendapatkan pengalaman dan ilmu baru yang sebelumnya
belum pernah didapatkan saat mengikuti pendidikan formal. Pelatihan merupakan
pendidikan non formal bersifat fungsional dan praktis serta pendekatannya lebih
fleksibel, lebih luas dan terintegrasi yang akan memberikan pengalaman dan ilmu
baru dan juga memberikan gambaran atau wawasan tentang perkembangan

pelayanan ANC yang berkembang saat ini sehingga akan berpengaruh terhadap
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sikap dan tindakan bidan itu sendiri untuk lebih patuh dalam memberikan

pelayanan ANC kepada ibu hamil sesuai standar (Mulatsih, 2018)



BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan
Pelaksanaan Standar Pelayanan Anfenatal Care Oleh Bidan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020, maka kesimpulan dan
saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Ada hubungan faktor pengetahuan dengan pelaksanaan standar pelayanan
antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020 dengan p value = 0,001 (< 0,05).

2. Ada hubungan faktor masa kerja dengan pelaksanaan standar pelayanan
antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020 dengan p value = 0,024 (< 0,05).

3. Ada hubungan faktor sumber informasi dengan pelaksanaan standar
pelayanan antenatal care oleh bidan di Wilayah Kerja Puskesmas
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020 dengan p value = 0,024 (<

0,05).

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian maka peneliti memberi saran atau
masukan sebagai berikut:
1. Untuk Responden
Diharapkan kepada responden dalam hal ini adalah Bidan untuk lebih

berperan aktif dalam memberikan pelayanan ANC sesuai standar.

77



78

2. Pihak Puskesmas Bagansiapiapi

a. Diharapkan pihak Puskesmas Bagansiapiapi memberi kesempatan kepada
bidan untuk meningkatkan pendidikan dan pelatihan yang berkaitan
dengan ANC yang dapat diusulkan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten
Rokan Hilir.

b. Kepala puskesmas tidak memutasikan bidan yang telah dilatih ke
pelayanan lain, akan tetapi membuat peraturan bagi bidan yang telah
dilatih agar tidak pindah kerja (tempat tugas) dan bidan yang terlatih juga
harus bersedia menyampaikan ilmunya kepada bidan-bidan yang lain yang
belum dilatih

c. Secara rutin Kepala Puskesmas dan Bidan Koordinator dapat melakukan
supervisi langsung ke ruangan Poli Ibu, Pustu, Polindes dan ke Posyandu
untuk melihat kondisi pelaksanaan standar pelayanan antenatal care yang

dilakukan oleh bidan puskesmas.
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